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ABSTRAK 
Pada laporan tugas akhir ini dilakukan penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan 
Pembelian Mesin Tugboat dengan metode   Analitycal Hierarchy Process (AHP), dengan 
berdasarkan Kriteria Spare Part, harga, banyak silinder, RPM dan berdasarkan alternatif Mesin 
Mitsubishi, Yanmar, Mesin Catterpillar, Mesin Hino, Mesin Isuzu, Mesin Nissan, Mesin Toyota. 
Pengujian yang dilakukan pada Sistem Pendukung Keputusan ini meliputi Sistem Pendukung 
Keputusan itu sendiri, dengan melakukan observasi dan wawancara dan melakukan pembobotan 
nilai kriteria dan alternatif berdasarkan hasil observasi dan wawancara berikut melakukan 
perhitungan menggunakan excel dan menggunakan aplikasi yang dirancang menggunakan bahasa 
pemrograman vb 6.0 dan DBMS My sql sehingga terbentuklah satu goal atau tujuan. Dari 
pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan ini layak untuk 
diimplementasikan, serta dapat membantu manager dan siapa yang membutuhkan untuk 
pengambilan terhadap suatu keputusan.  
 
Kata Kunci : Pembelian Mesin Tugbot, Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan,  Analitycal 
Hierarchy Process (AHP). 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengambilan keputusan membutuhkan teknologi informasi, hal ini dikarenakan 
perkembangan teknologi begitu pesat yang memaksakan hampir semua aspek disertai teknologi. 
teknologi menuntut sebuah perusahaan atau instansi untuk bergerak cepat dalam mengambil suatu 
keputusan dan tindakan. Dengan mengacu kepada solusi yang diberikan metode AHP (Analytical 
Hierarcy Process) dalam membantu membuat keputusan, seorang decision maker dapat mengambil 
keputusan. 
Kantor PT. Pelayaran Sopia Line yang terletak dijalan Sultan Syarif Kasim yang bergerak 
dibidang angkutan laut dan sebagai agen yang menangani kapal. PT. Pelayaran Sopia Line 
mempunyai beberapa tugboat dan tongkang yang berguna untuk angkutan barang (Minyak), dan 
sebagainya. Tentunya tugboat membutuhkan sebuah mesin yang cocok sebagai alat 
penggerak.memutuskan untuk pembelian mesin penggerak tugboat membutuhkan sebuah sistem 
agar keputusan tersebut memang betul-betul tepat sasaran. 
Meskipun pembelian ini jarang sekali dilakukan namun ketika dibutuhkan ini sangat 
menentukan untung ruginya perusahaan,karena tugboat dan tongkang bisa diibaratkan jantung PT. 
Pelayaran Sopia Line. Sehari barang tidak terkirim (minyak) begitu banyak kerugian yang 
ditanggung PT. Pelayaran Sopia Line. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka dilakukanlah penelitian dan mengangkat 
permasalahan tersebut sebagai topik pada penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 
Pembelian Mesin Tugboat Menggunakan Metode analitycal Hierarchy Process (AHP),  (studi 
kasus PT. PELAYARAN SOPIA LINE)”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
yang tertentu (Jogianto, 1989). 
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 Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu (Jogianto, 1989). 
Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai berikut (Ladjamudin, 2005) : 
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. 
2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi 
pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi. 
3. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Defenisi Sistem Informasi (Diadaptasi dari Alter, 1992) 
 
2.2 Keputusan 
Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan 
masalah tersebut. Tindakan memilih strategi atau aksi yang diyakini manajer akan memberikan 
solusi terbaik atas sesuatu itu disebut pengambilan keputusan (Kusrini, 2007). 
Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah (Kusrini, 2007) : 
1. Banyak pilihan/alternatif 
2. Ada kendala atau syarat 
3. Mengikuti suatu pola atau model tingkah laku, baik yang tersetruktur maupun tidak terstruktur 
4. Banyak input atau variabel 
5. Ada faktor resiko 
6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan dan keakuratan. 
 
2.2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan memiliki tiga subsistem utama yang menentukan kapabilitas 
teknis Sistem Pendukung Keputusan tersebut, yaitu (Suryadi dan Ramdhani, 2002) :  
1.  Subsistem manajemen basis data (Data Base Management Subsystem). 
2. Subsistem manajemen basis model (Model Base Management Subsystem) 
3. Subsistem perangkat lunak penyelenggara dialog.  
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Gambar 2.3 Komponen SPK 
2.3 Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 
Menurut Kusrini (2007), Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih 
suatu alternatif. Peralatan utama AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya 
persepsi manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak 
terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki. 
AHP memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan. 
Salah satunya adalah dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak 
yang terlibat dalam pengambilan keputusan. 
 
2.3.1 Prinsip Dasar AHP (Analytical Hierarchy Process)  
Prinsip dasar dari AHP dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu 
(Kusrini, 2007) : 
1. Membuat hierarki 
Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahkannya menjadi elemen-elemen 
pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkannya atau mensintesisnya. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Struktur Hierarki  yang Complete 
(Sumber : Skripsi Johanes Sinaga, 2009) 
 
 
 
2. Penilaian kriteria dan alternatif 
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Saaty 
(1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan 
pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur 
menggunakan tabel analisis seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut : 
 
 
 
 
Tujuan 
Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria N 
Alternatif 
M 
Alternatif 2 Alternatif 1 
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Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 
 
Intensitas 
Kepentingan 
Keterangan 
1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainnya 
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen lainnya 
9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya 
2, 4, 6, 8 Nilai-nilai antara kedua nilai pertimbangan yang berdekatan 
Kebalikan 
Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, 
maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i.  
 
Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan dengan menilai 
tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya. Proses perbandingan berpasangan 
dimulai dari level hierarki paling atas yang ditujukan untuk memilih kriteria, misalnya A, 
kemudian diambil elemen yang akan dibandingkan, misal A1, A2, dan A3.  
 
Tabel 2.2 Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan 
 
 A1 A2 A3 
A1 1   
A2  1  
A3   1 
 
 
2.3.2 Prosedur AHP (Analytical Hierarchy Process) 
Pada dasarnya prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi  (Kusrini, 2007) 
: 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari 
permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang 
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas. Level berikutnya terdiri dari 
kriteria-kriteria untuk menilai atau mempertimbangkan alternatif-alternatif yang ada dan 
menentukan alternatif-alternatif tersebut.  
2. Menentukan prioritas elemen 
1) Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan 
pasangan. 
2) Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasian 
kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 
3. Sintesis 
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh 
keseluruhan prioritas. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada sintesis tersebut yaitu : 
1) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks 
2) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 
normalisasi matriks 
3) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 
mendapatkan nilai rata-rata.   
4. Mengukur Konsistensi  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengukur konsistensi yaitu : 
1) Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada 
kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya. 
2) Jumlahkan setiap baris 
3) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan. 
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4) Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks.  
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus : CI = (λ maks-n) / n - 1 
Di mana n = banyaknya elemen 
6. Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 
CR = CI/RC 
Di mana  CR  = Consistency Ratio 
 CI  = Consistency Index 
 IR = Indeks Random Consistency 
7. Memeriksa konsistensi hierarki 
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio 
konsistensi (CI/RC) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 
benar. 
 
Tabel 2.3 Daftar Indeks Random Konsistensi  
 
Ukuran Matriks Nilai IR 
1,2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 
10 1,49 
11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 
14 1,57 
15 1,59 
 
2.4 Pengembangan Sistem 
Untuk menggembangkan suatu sistem informasi, kebanyakan perusahaan menggunakan 
suatu metodologi yang disebut metodologi pengembangan sistem. Yang dimaksud dengan 
metodologi ini adalah suatu proses standar yang diikuti oleh organisasi untuk melaksanakan seluruh 
langkah yang diperlukan untuk menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara 
sistem informasi (Kadir, 2002). 
 
Analisis Sistem
Studi kelayakan
Analisis Kebutuhan
Implementasi
Pemograman dan 
Pengujian Konvensi
Desain Sistem
Perancangan konseptual
Perancangan fisik
Pemeliharaan 
Operasi dan 
Pemeliharaan
Kebutuhan Sistem
Desain Sistem
Sistem Siap Beroprasi 
Mandiri
Perubahan Lingkup/ 
Kebutuhan
Kesalahan Atau Masalah 
Yang Tak Mungkinkan 
Implementasi Dilakukan
Implementasi Kurang Lengkap/ 
ada Permintaan Baru
 
Gambar 2.4 Tahapan–tahapan dalam SDLC  
(Kadir, 2002) 
2.5 Perancangan Sistem 
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Untuk melakukan perancangan sistem, dibutuhkan alat bantu perancangan. Dalam  tahapan 
ini, pengembangan sistem bisa menentukan arsitektur sistemnya, merancang database, perancangan 
interface, hingga membuat flowchart program (Kusrini, 2007). 
 
2.5.1 Diagram Context 
Diagram  context adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang 
lingkup suatu sistem. Diagram context merupakan level tertinggi dari DFD (Data Flow Diagram) 
yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem (Ladjamudin, 2005). 
 
2.5.2 DFD (Data Flow Diagram) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, di mana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008). 
Ada beberapa simbol DFD (Data Flow Diagram) yang dipakai untuk mengambarkan data 
beserta proses transformasi data menurut teknik Yourdon De Marco yaitu diantaranya (Kristanto, 
2008). 
 
2.5.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) suatu model jaringan yang menggunakan susunan data 
yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Maka ERD (Entity Relationship Diagram)  merupakan 
model jaringan  data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data (Ladjamudin, 
2005). 
 
2.5.3.1 Elemen-elemen Diagram Hubungan Entitas 
Adapun elemen-elemen diagram hubungan entitas yaitu, diantaranya adalah (Ladjamudin, 
2005) : 
1. Entity 
2. Relationship 
3. Relationship Degree 
Relationship Degree  atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam 
satu relationship. 
4. Atribut 
5. Kardinalitas (Cardinality) 
 
2.6 Microsoft Vsual Basic 
Visual Basic selain disebut sebagai bahasa pemrograman (Language Program), juga sering 
disebut sebagai sarana (Too) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis Windows 
(Subari Dkk, 2008). 
Jendela Visual Basic  atau sering juga disebut lingkungan kerja Visual Basic (Integrated 
Development Environment disingkat IDE), mempunyai tampilan yang hampir sama dengan 
tampilan jendela program aplikasi Windows yang sudah kita kenal. Lingkungan kerja Visual Basic 
mempunyai menu-menu dan Toolbar yang memuat ikon-ikon dan tombol-tombol untuk 
menjalankan perintah-perintah. Perbedaannya, Visual Basic mempunyai beberapa tambahan 
komponen, yaitu Toolbox, Windows Project, Windows Properties, dan Windows Form Layout 
(Pandia, 2006). 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode SDLC untuk 
pengembangan sistem,sedangkan metode AHP digunakan untuk analisa system,sedangakan 
pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan data sekunder,data primer berupada data 
wawancara,observasi,quisioner terhadap PT. Pelayaran Sopia Line,sedangkan data sekunder berupa 
data literature berupa buku yang berkaitan dengan penelitian. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
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Analisa sistem dapat didefenisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 
 
4.2 Perhitungan AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
Perhitungan AHP yang dilakukan yaitu dengan membuat hierarki, penilaian kriteria dan 
altenatif, dan melakukan rangking atau skor dari keputusan. 
 
4.2.1 Membuat Hierarki 
Dalam sistem pendukung keputusan pembelian mesin tugboat terdapat beberapa kriteria dan 
alternatif. Yang mana kriterianya terdiri dari Spare Part, Harga, Banyak Silinder, RPM dan 
alternatif terdiri dari Mitsubishi, Yanmar, Caterpillar, Hino, Isuzu, Nissan dan Toyota yang 
tergambar pada Gambar 3.1 dibawah ini. 
 
PEMBELIAN MESIN TUGBOAT
Spare Part Harga Banyak Silinder RPM
CaterpillarYanmar ToyotaIsuzuHinoMitsubishi Nissan
 
Gambar 3.1 Hierarki Proses Pemilihan Pembelian Mesin Tugboat 
 
4.2.2 Penilaian Kriteria dan Altenatif 
1. Penilaian Kriteria 
 
Tabel 3.1 Matrik Perbandingan Berpasangan Kriteria 
 
  Spare Part Harga Banyak Silinder RPM 
Spare Part 1.000 3.000 0.333 2.000 
Harga 0.333 1.000 0.333 0.333 
Banyak 
Silinder 
3.000 3.000 1.000 3.000 
RPM 0.500 3.000 0.333 1.000 
 
Tabel 3.2 Menjumlahkan Matrik Perbandingan Berdasarkan Kolom 
 
  Spare Part Harga Banyak silinder RPM 
Spare Part 1.000 3.000 0.333 2.000 
Harga 0.333 1.000 0.333 0.333 
Banyak Silinder 3.000 3.000 1.000 3.000 
RPM 0.500 3.000 0.333 1.000 
Jumlah 4.833 10.000 2.000 6.333 
Tabel 4.3 Matrik Pembobotan untuk Semua Kriteria yang dinormalkan 
  
Spare part Harga Banyak Silinder RPM 
Jml 
Baris 
Nilai 
Eigen 
Spare Part 0.207 0.300 0.167 0.316 0.989 0.247 
Jurnal SISTEMASI, Volume 3, Nomor 1, Januari  2014 : 54 – 67                             ISSN:2302-8149 
 
Syamiruddin, Sistem Pendukung Keputusan Pembelian Mesin Tugoat 
Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)(Studi Kasus : Pt. Pelayaran Sopia Line) 
61 
 
Harga 0.069 0.100 0.167 0.053 0.388 0.097 
Banyak Silinder 0.621 0.300 0.500 0.474 1.894 0.474 
RPM 0.103 0.300 0.167 0.158 0.728 0.182 
Jumlah 4.000 1.000 
Langkah selanjutnya menentukan nilai rasio konsistensi, yaitu dengan cara : 
λ maks = (0,274*4,833) + (0,097*10,000) + (0,474*2,000) + (0,182*6,333) = 4,266  
n (jumlah kriteria) = 4 
CI  = (λ maks – n) – (jumlah kriteria – 1)  
 = (4,266 – 4) / (4 – 1)  
 = 0,089 
CR = CI/IR(Tabel Indeks Random) 
 = 0,089/0,9 
 = 0,099 
Karena Nilai Rasio Konsistensi < 0,1 maka matrik diatas konsisten dan dapat diterima. 
 
2. Penilaian Alternatif 
Dalam penilaian alternatif terdapat beberapa penilaian dari setiap kriteria yaitu : 
 
4.2.3 Menentukan Rangking atau Skor 
 
Tabel 4.4 Matrik Perbandingan Berpasangan Antara Alternatif  
dari Kriteria 
 
  Spare Part Harga Banyak Silinder RPM 
Mitsubishi 0.188 0.227 0.219 0.134 
Yanmar 0.151 0.226 0.188 0.278 
Caterpillar 0.316 0.253 0.304 0.260 
Hino 0.164 0.070 0.080 0.136 
Isuzu 0.073 0.093 0.071 0.094 
Nissan 0.063 0.093 0.081 0.061 
Toyota 0.046 0.039 0.058 0.037 
Nilai pada Tabel 3.16 didapat dari nilai eigen setiap alternatif dari kriteria masing-masing. 
Dan selanjutnya yaitu dengan mengalikan matrik perbandingan berpasangan antar alternatif dari 
kriteria diatas dengan nilai eigen kriteria. 
 
0,188 0,227 0,219 0,134 0,247 0,197 
0,151 0,226 0,188 0,278 X 0,097 = 0,199 
0,316 0,253 0,304 0,260  0,474  0,294 
0,164 0,070 0,080 0,136 0,182 0,110 
0,073 0,093 0,071 0,094  0,078 
0,063 0,093 0,081 0,061  0.074 
0,046 0,039 0,058 0,037  0,049 
 
Berdasarkan hasil perkalian di atas maka nilai rangking mulai dari hasil tertinggi sampai hasil 
terendah : 
Caterpillar = 0,294 29,4 % 
Yanmar = 0,199 19,9 % 
Misubishi = 0,197 19,7 % 
Hino = 0,110 11,0 % 
Isuzu = 0,078 7,8 % 
Nissan = 0,074 7,4 % 
Toyota = 0,049 4,9 % 
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            Berdasarkan perhitungan diatas mesin yang direkomendasikan adalah Caterpillar namun 
keputusan tetap ditangan pemimpin. 
4.3 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem didefenisikan bagaimana memahami dan menspesifikasi dengan detail 
apa yang harus dilakukan oleh sistem. 
4.3.1 Perancangan Proses 
Beberapa langkah perancangan proses terdiri dari diagram contex, DFD (Data Flow 
Diagram), ERD (entity Relationship Diagram), dan metode AHP (Analitycal Hierarchy Process). 
4.3.1.1 Diagram Context 
 Diagram Context digunakan untuk menggambarkan proses kerja suatu sistem secara umum. 
Penggambaran Diagram Context tidak melibatkan data store. Berikut ini adalah diagram Context 
sistem pendukung keputusan pembelian mesin tugboat : 
 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Context Sistem Pendukung Keputusan Pembelian Mesin Tugboat 
4.3.1.2 DFD (Data Flow Diagram) 
 
Gambar 4.3 Data Flow Diagram (DFD) level 0 Sistem Pendukung Keputusan Pembelian 
Mesin Tugboat 
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Gambar 4.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Dekomposisi Proses 3.0 Dari Level 0 Sistem 
Pendukung Keputusan Pembelian Mesin Tugboat 
 
 
 
Gambar 4.5 Data Flow Diagram (DFD) level 1 Dekomposisi Proses 4.0 Dari Level 0 Sistem 
Pendukung Keputusan Pembelian Mesin Tugboat 
 
3.0 Simpan-Item-
Rangking
Tampil Grafik
5 1
RangkingItem-
Alternatif
Item-Kriteria
 
Gambar 4.6 Data Flow Diagram (DFD) level 1 Dekomposisi Proses 5.0 Dari Level 0 Sistem 
Pendukung Keputusan Pembelian Mesin Tugboat 
 
4.3.1.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
 
 
Gambar 4.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
IMPLEMENTASI 
1.1 Implementasi 
Implementasi program adalah menerapkan sistem yang telah dibuat dan diharapkan jalannya 
sistem dapat dipahami oleh pengguna. Pada sistem pendukung keputusan pemebelian mesin tugboat 
mempunyai beberapa jendela kerja diantaranya jendela kerja menu utama, jendela kerja login, 
jendela kerja input judul, kriteria dan alternatif, jendela kerja pembobotan nilai (AHP), jendela 
kerja nama-nama data SPK, jendela kerja informasi, jendela kerja cetak.  
 
4.1.1 Tampilan Menu Utama 
Pada jendela kerja menu utama terdiri dari beberapa menu editor dan sub-sub menu editor. 
Untuk bisa menggunakan semua bagian dari sistem pendukung keputusan pembelian mesin tugboat 
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ini diharuskan untuk login sistem terlebih dahulu. Login sistem dapat ditampilkan dengan memilih 
menu editor pengguna berikut pilih login. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.2 tampilan 
login. 
 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama 
 
4.1.2 Tampilan Login 
 
 
 
Gambar 4.2 Tampilan Login 
 
4.1.3 Tampilan Jendela Kerja Input Judul, Kriteria dan Alternatif 
 
 
 
Gambar 4.3 Tampilan Jendela Kerja Input Judul, Kriteria dan Alternatif 
 
4.1.4 Jendela Kerja Pembobotan Nilai (AHP) 
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Gambar 4.4 Tampilan Jendela Kerja Pembobotan Nilai Kriteria 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Tampilan Jendela Kerja Pembobotan Nilai Alternatif Berdasarkan Kriteria 
RPM 
 
 
Gambar 4.10 Tampilan Jendela Kerja Rangking 
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Gambar 4.11 Tampilan Jendela Grafik rangking 
 
 
4.1.5 Jendela Kerja Cetak Rangking 
 
 
 
Gambar 4.13 Tampilan Jendela Kerja Cetak Rangking 
 
2. KESIMPULAN DAN SARAN 
2.1 Kesimpulan 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian inii adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode AHP bisa diaplikasikan dengan 
melakukan perhitungan dari prosedur metode AHP hasil dapat dipertanggung jawabkan sebagai 
alat bantu terhadap keputusan untuk pembelian mesin tugboat. 
2. Dengan adanya metode AHP karyawan dan karyawati PT. pelayaran sopia line bisa mengambil 
keputusan saat pimpinan tidak ada ditempat .  
3. Sistem yang lama (kualitatif) hanya berdasarkan pendapat kemudian dapat digabungkan dengan 
kuntitatif dalam prosedur metode AHP. 
 
5.2    Saran 
Saran-saran yang dianggap perlu dikemukakan untuk pengembangan sistem pendukung 
keputusan pemilihan untuk pembelian mesin tugboat antara lain: 
1. Masih bersifat installer (offline) jadi siapa saja yang ingin menggunakan harus menginstal 
terlebih dahulu. Diharapkan kedepannya bisa dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
2. Diharapkan kedepannya bisa merancang sistem pendukung keputusan dengan penggabungan 
multi metode. 
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